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ABSTRAK

STIMULASI PAPARAN MEDAN MAGNET TERHADAP
PERKECAMBAHAN PADI (Oryza sativa L.) VARIETAS
LUMBUNG SEWU CANTIK

Oleh

HANAN NABILA

Padi (Oryza sativa L.) merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia.
Meningkatnya permintaan padi berbanding lurus seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk, namun tidak sebanding dengan produksi. Salah satu faktor
penentu keberhasilan pertumbuhan dan produksi padi adalah seleksi benih.
Pemilihan benih tidak lepas dari kemampuan benih dalam berkecambah.
Pemanfaatan medan magnet dalam meningkatkan produktivitas perkecambahan
sudah banyak dilakukan namun masih sedikit untuk benih padi. Tujuan dilakukan
penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh paparan dan kuat medan magnet yang
efektif terhadap stimulasi perkecambahan padi. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Botani yang didesain dengan pola dasar Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan satu faktor yaitu kuat medan magnet selama 7 menit 48 detik
dengan variasi intensitas 0,0 mT (kontrol), 0,1 mT, 0,2 mT, dan 0,3 mT. Masing-
masing perlakuan dilakukan 5 kali pengulangan. Analisis parameter penelitian
meliputi indeks germinasi, koefisien kecepatan berkecambah, indeks kecepatan
berkecambah, rata-rata waktu berkecambah, dan daya kecambah. Masing-masing
parameter dianalisis dengan menggunakan uji Levene pada taraf nyata 5% dan uji
lanjut dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% menggunakan
software IBM SPSS Statistics 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan
medan magnet mampu memberi pengaruh nyata terhadap parameter koefisien
kecepatan berkecambah, rata-rata waktu berkecambah dan daya kecambah dengan
intensitas medan magnet yang efektif 0,2 mT.

Kata kunci : Perkecambahan, padi, medan magnet



ABSTRACT

STIMULATION OF MAGNETIC FIELD EXPOSURE TO RICE
(Oryza sativa L.) LUMBUNG SEWU CANTIK VARIETY

By

HANNAH NABILA

Rice (Oryza sativa L.) is a staple food for Indonesian people. The increasing
demand for rice is directly proportional to the increasing population, but not
comparable to production. One of the determining factors for the success of rice
growth and production is seed selection. Seed selection cannot be separated from
the ability of seeds to germinate. The use of magnetic fields to increase
germination productivity has been widely used but is still limited for rice seeds.
The purpose of this study was to determine the effect of exposure and effective
magnetic field strength on rice germination stimulation. The study was conducted
in the Botany Laboratory which was designed with a basic pattern of Completely
Randomized Design (CRD) with one factor, namely magnetic field strength for 7
minutes 48 seconds with intensity variations of 0.0 mT (control), 0.1 mT, 0.2 mT,
and 0.3 mT. Each treatment was repeated 5 times. Analysis of research parameters
included germination index, germination rate coefficient, germination rate index,
average germination time, and germination power. Each parameter was analyzed
using Levene's test at a 5% significance level and further testing with the Least
Significant Difference (LSD) test at a 5% level using IBM SPSS Statistics 22
software.The results of the study showed that exposure to magnetic fields was able
to have a significant effect on the parameters of the germination rate coefficient,
average germination time and germination power with an effective magnetic field
intensity of 0.2 mT.

Keywords: Germination, rice, magnetic field
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia.
Peningkatan kebutuhan padi berbanding lurus dengan bertambahnya jumlah
penduduk, namun tidak sebanding dengan peningkatan produksinya.
Sehingga, diperlukan upaya untuk meningkatkan produksi padi yang toleran
terhadap lingkungan dan faktor eksternal lainnya (Samrin dkk., 2021).
Benih disimpan maka semakin rendah kemampuannya untuk berkecambah
(viabilitas), sehingga umur simpan benih menjadi salah satu kendala dalam
produksi padi (Sayaka dan Hidayat, 2015).

Tanaman yang berkualitas tinggi merupakan tanaman yang berasal dari
benih unggul dan berkualitas. Benih unggul dan berkualitas merupakan
benih yang menghasilkan pertumbuhan tanaman homogen, memiliki akar
yang banyak dan kuat, pertumbuhannya cepat, berwarna hijau, tahan
terhadap hama penyakit dan tahan terhadap iklim. Benih unggul pada
umumnya dapat tumbuh dengan cepat dan seragam. Sejauh ini, upaya yang
dilakukan untuk mengoptimalkan produksi benih padi unggul dengan
pemanfaatan medan magnet (Djoyowasito dkk., 2019). Kemampuan benih
untuk berkecambah sangat bergantung pada umur penyimpanan benih.
Selain benih, faktor lain harus diperhatikan untuk menghasilkan tanaman
yang berkualitas antara lain yaitu faktor teknik budidaya, cara panen, dan

proses pasca panen (Jannah dan Hariyono, 2019).



Pemanfaatan paparan medan magnet bidang pertanian semakin berkembang
dan banyak digunakan seiring dengan kemajuan teknologi. Penggunaan
medan magnet diketahui mampu meningkatkan produktivitas tanaman
(Radhakrishnan, 2019). Pada beberapa tanaman menunjukkan korelasi
positif antara perlakuan medan magnet dengan perkecambahan biji, seperti
sorgum (Lazim & Nasur, 2017), tomat (Sari dkk., 2015), kentang (El-
Ghizawy dkk., 2016), dan beberapa varietas padi (Nugraha dkk., 2018).
Hasil penelitian Wulansari dkk. (2017) menunjukkan bahwa paparan medan
magnet 600 uT dengan lama paparan 70 menit dapat mempercepat

munculnya bakal buah jamur kuping.

Pengaruh medan magnet terhadap tumbuhan telah banyak diteliti
diantaranya oleh Ardiyanto dkk. (2014) yang membuktikan bahwa
pemaparan medan magnet 0,1 mT secara nyata meningkatkan panjang akar
kecambah kacang hijau. Peningkatan pertumbuhan akar akibat perlakuan
medan magnet diduga terkait dengan adanya pengaruh medan magnet
terhadap aktivitas enzim o-amilase. Paparan medan magnet dengan
intensitas 300 uT selama 60 menit dapat memberikan pengaruh yang baik

pada proses pertumbuhan tomat (Sari dkk., 2015).

Peningkatan laju pertumbuhan benih yang berkecambah diakibatkan
paparan medan magnet diduga berhubungan dengan adanya perubahan sifat
fisik dan kimia molekul air. Kemampuan air untuk menghidrasi sel-sel
benih lebih cepat dan lebih mudah menembus ke banyak bagian dalam
struktur benih (Angraini dkk., 2013). Menurut Irawan dkk. (2014) medan
magnet dapat mempercepat penyerapan air oleh biji, memacu aktivitas
enzim metabolisme perkecambahan pada benih yang kemudian
meningkatkan kecepatan perkecambahan pada benih. Dari beberapa
fenomena tersebut, dapat diketahui bahwa medan magnet dapat
mempengaruhi pertumbuhan kecambah tanpa melibatkan zat kimia.
Angraini dkk. (2013) mengemukakan bahwa biji yang terpapar medan

magnet akan mengalami pemutusan ikatan hidrogen antar molekul air



1.2

sehingga tingkat velositas dan potensial airnya tinggi. Hal ini dapat
menyebabkan lebih banyak air yang diserap saat imbibisi biji, sehingga

ukuran sel-sel mengalami peningkatan (Prasetyo, 2020).

Varietas padi lokal Lumbung Sewu Cantik (LSC) merupakan salah satu
varietas padi lokal Lampung yang saat ini mulai banyak diteliti. Keunggulan
dari varietas padi ini adalah tekstur beras lembut, kandungan amilosa rendah
(13,99%), biji lebih stabil selama penyimpanan, dan hasil produksi yang
tinggi (3,8-4,0 ton/ha) (Adriyani dkk., 2019a). Mengingat beras merupakan
produk pertanian yang penting di Asia termasuk Indonesia, maka dalam
penelitian pada benih padi akan dilakukan terhadap padi varietas LSC
(Oryza sativa L.) dengan intensitas paparan medan magnet yang berbeda-
beda, sehingga harapannya diperoleh perkembangan tunas dan daya

berkecambah yang optimal.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dalam penelitian ini akan
dilakukan kajian “Stimulasi Paparan Medan Magnet Terhadap
Perkecambahan Padi (Oryza sativa L.) Varietas Lumbung Sewu
Cantik”.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Mengetahui pengaruh stimulasi paparan medan magnet terhadap
perkecambahan padi varietas lokal Lumbung Sewu Cantik.

2. Mengetahui kuat paparan medan magnet yang efektif untuk

menstimulasi perkecambahan padi varietas Lumbung Sewu Cantik.



1.3 Kerangka Pikir

Medan magnet dapat mempengaruhi proses biologis dalam tanaman
sehingga berpotensi untuk meningkatkan proses perkecambahan. Medan
magnet merupakan salah satu faktor lingkungan yang dapat memengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, termasuk perkecambahan biji.
Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa paparan medan magnet dapat
meningkatkan laju perkecambahan, persentase perkecambahan, dan kualitas
bibit tanaman. Pada budidaya padi, perkecambahan benih yang baik sangat

penting karena akan berdampak pada pertumbuhan dan hasil panen padi.

Mekanisme pengaruh paparan medan magnet terhadap perkecambahan padi
menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut guna meningkatkan produktivitas
tanaman. Penelitian mengenai pengaruh paparan medan magnet terhadap
perkecambahan benih padi memiliki relevansi yang tinggi dalam
mendukung perkembangan teknologi pertanian yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan, sehingga mekanisme dan efek paparan medan magnet
terhadap perkecambahan padi diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan produksi padi secara efisien dan berkelanjutan.

1.4 Hipotesis

1. Stimulasi paparan medan magnet berpengaruh terhadap perkecambahan
padi varietas Lumbung Sewu Cantik.
2. Terdapat kuat paparan medan magnet yang efektif untuk menstimulasi

perkecambahan padi varietas Lumbung Sewu Cantik.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Padi (Oryzasativa L.)

Padi (Oryza sativa L.) terbagi menjadi dua subspesies yaitu Indica dan
Japonica. Subspesies Indica aslinya berasal dari Asia yang beriklim tropis
dengan ciri daun memanjang berwarna hijau pucat, tunas banyak, terutama
bulir memanjang, dan percabangan batang sekunder. Subspesies Japonica
terdapat di Asia beriklim sedang dan subtropis dengan ciri-ciri daun tipis
berwarna hijau muda, jumlah tunas sedang, batang pendek hingga sedang,
dan bulir padi yang dihasilkan cenderung pendek dan bulat (Wopereis et
al., 2009).

Klasifikasi padi dalam sistematika tumbuhan menurut Cronquist (1981)

sebagai berikut.

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Bangsa : Cyperales
Suku : Poaceae

Marga : Oryza

Jenis : Oryza sativa L.



2.1.1. Morfologi Padi

Leaf blade
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aunde

Leaf sheath Leaf sheath
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Gambar 1. Morfologi Oryza sativa L. (Lette dkk., 2019)

Tanaman padi memiliki sistem perakaran serabut. Akar tanaman padi terdiri dari dua
macam akar yaitu: akar seminal dan akar adventif sekunder. Akar seminal yaitu akar
primer (radikula) yang tumbuh secara simultan ketika fase kecambah. akar-akar lain
yang muncul dekat bagian buku skutellum, yang jumlahnya 1-7 (Suryana dkk.,
2009). Akar-akar seminal selanjutnya digantikan oleh akar sekunder yang tumbuh
dari buku terbawah batang (Gambar 1). Akar-akar sekunder disebut adventif atau
akar-akar buku. Akar berfungsi sebagai penguat atau penunjang tanaman untuk dapat
tumbuh tegak, menyerap hara dan air dari dalam tanah untuk diteruskan ke organ lain di

atas tanah yang memerlukan (Yunianti dkk., 2022).

Batang padi beruas-ruas dengan tinggi batang berbeda-beda tergantung varietas,
yaitu antara 0,5-2 meter. Struktur serupa batang terbentuk dari rangkaian
pelepah daun yang saling menopang. Batang padi terdiri atas beberapa ruas yang
dibatasi oleh buku. Daun dan tunas tumbuh pada buku. Batang terdiri dari
pelepah dan ruas yang tumbuh pada permukaan stadia. Ruas-ruas tersebut

kemudian memanjang dan berongga setelah tanaman memasuki stadia



reproduktif (Suparto dkk., 2022).

Daun padi tumbuh pada batang dalam susunan yang berselang seling dan terdapat
satu daun pada tiap buku. Daun teratas pada tanaman padi disebut daun bendera
yang posisi dan ukurannya tampak berbeda dari daun yang lain (Ballo dkk., 2012).
Bagian- bagian daun padi terdiri dari helaian daun yang menempel pada buku
melalui pelepah daun, pelepah daun yang menutupi ruas di atasnya dan helaian
daun ruas berikutnya, telinga daun (auricle) pada dua sisi pangkal helaian daun,

serta lidah daun (ligula) yaitu struktur segitiga tipis tepat di atas telinga daun.

Bunga padi secara keseluruhan disebut malai. Malai terdiri dari 8— 10 buku yang
menghasilkan cabang primer selanjutnya menghasilkan cabang sekunder. Buku
pangkal malai umumnya hanya menghasilkan satu cabang primer, tetapi dalam
keadaan tertentu buku tersebut dapat menghasilkan 2—3 cabang primer. Lemma
yaitu bagian bunga floret yang berurat lima dan keras yang sebagian menutupi
palea. Lemma memiliki suatu ekor. Palea yaitu bagian floret yang berurat tiga
yang keras dan sangat pas dengan lemma. Bunga terdiri dari enam benang sari dan
sebuah putik. Enam benang sari tersusun dari dua kelompok kepala sari yang
tumbuh pada tangkai benang sari (Ahyuni dan Dulbari, 2019).

Buah padi atau umumnya disebut sebagai biji/bulir padi terjadi setelah selesai
proses penyerbukan dan pembuahan. Buah padi tertutup oleh lemma dan palea.
Dinding bakal biji terdiri dari tiga bagian utama, yaitu bagian paling luar disebut
epicarpium, bagian tengah disebut mesocarpium, dan bagian dalam disebut
endocarpium. Biji sebagian besar ditempati oleh endosperm yang mengandung zat
tepung dan sebagian ditempati oleh embrio yang terletak dibagian sentral (lemma)
(Norsalis, 2011). Buah padi adalah kariopsis, yaitu biji tunggal yang menyatu
dengan kulit bakal buah yang matang (kulit ari) dengan komponen utama adalah

sekam, kulit beras, endosperm, dan embrio (Makarim dan Suhartatik, 2010).



2.2 Fase Perkecambahan Padi (Oryza sativa L.)

Perkecambahan merupakan proses perkembangan struktur penting dari
embrio benih yang menunjukkan kapabilitas untuk menghasilkan tanaman
normal. Kecambah yang normal merupakan kecambah yang memiliki
kemampuan untuk tumbuh menjadi tanaman normal jika ditanam pada
lingkungan yang optimum dan dapat berkembang dengan baik, tanpa
kerusakan terutama pada jaringan pendukung (contact tissue).
Perkecambahan yang sempurna ditandai dengan penetrasi struktur embrio
berupa radikula dari testa biji. Plumula dan radikula yang tumbuh
diharapkan dapat menghasilkan kecambah yang normal, jika faktor
lingkungan mendukung. Perkecambahan padi merupakan suatu rangkaian

perubahan-perubahan morfologi, fisiologi dan biokimia (Faisal dkk., 2022).

Proses metabolisme perkecambahan biji ditentukan oleh faktor genetik dan
lingkungan. Faktor genetik yang berpengaruh terhadap perkecambahan biji
adalah sifat dormansi dan komposisi kimia biji. Faktor lingkungan yang
berpengaruh terhadap perkecambahan biji adalah air, gas, suhu dan cahaya.
Proses perkecambahan secara keseluruhan melewati 3 fase, yaitu fase I (fase
imbibisi), fase Il (lag phase) dan fase 111 (fase pertumbuhan). Fase | diawali
dengan proses penyerapan air oleh biji, baik biji dorman dan aktif. Fase 1l
atau lag phase adalah periode mulai aktifnya metabolisme sebagai persiapan
perkecambahan pada biji aktif, sementara pengaktifan metabolisme tidak
terjadi pada benih yang dorman. Fase Il atau fase pertumbuhan terjadi
hanya pada biji aktif, ditandai dengan munculnya akar dan diikuti dengan
proses pembelahan sel yang ekstensif, peningkatan laju penyerapan air dan

perombakan cadangan makanan (Elita dkk., 2023).



2.3 Fase Pertumbuhan Padi (Oryza sativa L.)

Tanaman padi memiliki 3 fase pertumbuhan, diantaranya fase vegetatif
(awal pertumbuhan hingga pembentukan primordial), generatif (primordial
hingga pembungaan), dan fase dewasa (pembungaan hingga gabah matang)

yang dijelaskan secara detail (Lette dkk., 2019) sebagai berikut.

a. Fase vegetatif merupakan fase pertumbuhan organ-organ vegetatif,
seperti pertambahan jumlah anakan, tinggi tanaman, bobot, dan luas
daun. Pembentukan primordial tanaman padi keluarnya pada umur 50
hari setelah tanam. Tahap reproduktif tanaman padi dimulai dari
keluarnya primordial sampai berbunga. Tinggi dan berat jerami
bertambah dengan cepat.

b. Fase generatif terjadi saat tanaman berbunga, dengan lama fase
reproduktif untuk kebanyakan varietas padi di daerah tropis umumnya
35 hari dan fase pematangan sekitar 30 hari. Perbedaan masa
pertumbuhan ditentukan oleh lamanya fase vegetatif. Fase reproduksi
tanaman padi dibagi menjadi empat macam fase yaitu fase pertumbuhan
primordia, fase pemanjangan tunas, fase munculnya heading, fase
munculnya bunga tanaman padi. Booting adalah bagian yang terbentuk
setelah munculnya malai kira-kira 16 hari setelah inisiasi malai akan
kehilangan pelepah daun.

c. Fase dewasa dimulai dari pembentukan biji sampai panen yang terdiri
atas 4 stadia yaitu stadia masak susu, stadia masak kuning, stadia masak
penuh dan stadia masak mati. Fase pemasakan tanaman padi ketika
terbentuknya bulir padi yang berisi sampai berwarna kuning-
kekuningan dan berat malai bertambah dengan cepat sedangkan berat
jerami semakin menurun. Fase pemasakan tersebut merupakan tanda

tanaman padi siap dipanen.
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2.4 Syarat Tumbuh Tanaman Padi

2.5

Tanaman padi tumbuh baik di daerah beriklim panas dan banyak kandungan
air pada curah hujan 1500-2000 mm/tahun dengan suhu > 23°C. Suhu
rendah dan kelembaban tinggi memberikan dampak negatif pada tahap
pembungaan sehingga mengakibatkan gabah menjadi hampa. Hal ini terjadi
akibat bakal biji tidak dalam keadaan optimum. Temperatur yang rendah
pada waktu bunting juga dapat menyebabkan rusaknya pollen dan menunda
pembukaan tepung sari. Jenis tanah yang tepat untuk budidaya tanaman padi
di lahan persawahan memerlukan syarat-syarat tertentu, karena tidak semua
jenis tanah dapat dijadikan lahan tergenang air. Tanah yang sulit dilewati air
(tanah dengan kandungan lempung tinggi) sangat cocok dibuat lahan
persawahan. Ketebalan lapisan olah tanah berkisar antara 18-22 cm dengan
derajad keasaman (pH) 4-7. Padi dapat tumbuh mulai dari dataran rendah
sampai ketinggian tempat 1500 meter dpl (Puspita, 2016).

Medan Magnet

Medan magnet merupakan ruang yang berinteraksi dengan bahan magnet
yang terletak pada kutub saling berlawanan, pergerakan dimulai dari kutub
utara menuju kutub selatan. Garis-garis medan magnet membentuk
lingkaran tertutup dari kutub utara ke kutub selatan, kemudian melewati
magnet dan kembali ke kutub utara. Jika kutub utara suatu magnet
didekatkan dengan kutub utara magnet yang lain, maka keduanya akan
saling tolak menolak, begitupula kutub selatan satu dengan kutub selatan
lainnya akan saling tolak menolak. Namun jika kutub utara suatu magnet
didekatkan ke kutub selatan magnet lainnya maka kedua magnet tersebut
akan saling tarik menarik, dan sebaliknya jika magnet satu dengan magnet
lainnya didekatkan dengan kutub yang sama akan saling tolak-menolak
(Hakim, 2023).
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Medan magnet didefinisikan dalam bentuk gaya yang bekerja pada sebuah
muatan yang bergerak dengan kecepatan tegak lurus medan magnet. Satuan
untuk medan magnet adalah tesla (T), dimana 1 tesla = 1 Newton/Ampere
Meter = 104 gauss (Lazim and Nasur, 2017). Medan magnet dapat diperoleh
secara alami dari magnet bumi dan juga dapat diperoleh secara buatan
melalui aliran listrik seperti pada alat-alat elektronika. Semua alat
elektronika yang ada disekitar kita menghasilkan medan magnet. Besarnya
medan magnet yang dihasilkan sebanding dengan besarnya arus yang
dialirkan (Hakim, 2023). Jenis bahan di alam dapat dikelompokkan
berdasarkan sifat kemagnetannya yaitu diamagnetik, paramagnetik, dan

feromagnetik.

Bahan diamagnetik adalah bahan yang dipol magnetnya berorientasi
berlawanan arah dengan medan magnet luar. Apabila magnet diaplikasikan
dari luar maka arah momen dipol unsur diamagnetik menjadi berlawanan
dengan arah medan magnet luar, misalnya: bismut, tembaga, emas, perak,
seng, garam meja (Putra dkk., 2013). Bahan paramagnetik adalah bahan
yang sebagian momen dipol magnetnya searah dengan medan magnet luar
dan sebagian lagi tidak searah dengan medan magnet luar. Jika disekitarnya
terdapat magnet maka arah momen dipolnya akan sama dengan arah medan
magnet luar, contoh: alumunium, magnesium, tungsten, platina, kayu.
Bahan feromagnetik adalah bahan yang jika diberi medan magnet luar,
semua momen dipolnya searah dengan medan magnet luar. Jika ada magnet
disekitarnya, maka momen dipolnya akan searah dengan medan magnet
luar. Bahan feromagnetik menunjukkan efek magnet yang lebih kuat
dibandingkan bahan paramagnetik seperti besi, kobalt, nikel, dan
gadolinium (Andari, 2018).
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2.6 Pengaruh Medan Magnet terhadap Pertumbuhan Tanaman

Daerah yang dapat dipengaruhi oleh gaya magnet disebut medan magnet.
Semakin jauh suatu benda dari magnet, maka semakin kecil pengaruh gaya
magnet terhadap benda tersebut. Oleh karena itu, besarnya gaya magnet
yang bekerja pada suatu benda berbanding terbalik dengan kuadrat jarak.
Medan magnet yang dipancarkan magnet diwakili oleh garis-garis gaya.
Semakin tinggi kerapatan garis-garis medan yang terbentuk, maka semakin
besar pula medan magnetnya. Medan magnet menyebabkan peningkatan
produktivitas dan laju pertumbuhan benih. Berdasarkan sifat
kemagnetannya, medan magnet diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu
feromagnetik (sifat kemagnetan kuat), paramagnetik (sifat kemagnetan

lemah), dan diamagnetik (tidak memiliki sifat kemagnetan) (Rivera, 2018).

Pemaparan medan magnet pada air yang digunakan untuk merendam biji
menyebabkan peningkatan permeabilitas dinding membran biji terhadap air,
mengaktifkan ion kalsium, dan menghambat pertumbuhan mikroorganisme
dalam air yang berpotensi menghambat proses germinasi biji serta
pertumbuhan suatu tanaman (Ulgen et al., 2017). Paparan medan magnet
mempengaruhi molekul-molekul air dan meningkatkan potensial listrik air.
Potensial listrik menyebabkan peningkatan konsentrasi elemen yang tinggi
pada daun yang diberi paparan medan magnet, elemen Ca, K, Fe, dan Zn di
daun menunjukkan konsentrasi yang signifikan yang dapat mengindikasikan
kualitas pertumbuhan dari tanaman yang menggunakan air yang dipapari
medan magnet, adanya stabilitas dari elemen serapan di dalam tanaman
menyebabkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik. Paparan medan
magnet pada air dapat meningkatkan pertumbuhan dan peningkatan
akumulasi elemen tanaman yang akan berhubungan dengan peningkatan

kualitas tanaman (Martinez et al., 2017).

Sifat kimia air yang memiliki dua atom hidrogen yang terikat secara kovalen

pada satu atom oksigen. Nilai keelektronegatifan yang sangat besar dimiliki
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oleh atom oksigen, sedangkan atom hidrogen memiliki nilai elektronegatif
yang paling kecil. Hal ini akan menyebabkan sifat kepolaran air yang besar
dan adanya ikatan hidrogen antar molekul air. Perubahan sifat air

menyebabkan air mudah diserap oleh sel-sel biji (Iswardani dkk., 2023).



1. METODE PENELITIAN

31 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April-Juni 2024 di
Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan limu

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

3.2 Alat Dan Bahan

3.2.1 Alat-Alat Penelitian

Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah petridish,
beaker glass, gelas ukur, pinset, pipet tetes, tabung reaksi, batang
pengaduk, nampan, sendok, gunting, derigen, tabung plastik, botol

semprot, sumber medan magnet, penggaris, dan kain hitam.

3.2.2 Bahan-Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang akan digunakan di dalam penelitian ini antara lain
biji padi, aquades, kertas merang, kertas tisu, kertas label, aluminium

foil, kertas, lakban, spidol, kertas wrapping, dan alat tulis.
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3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan Penelitian ini disusun dengan pola dasar Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan satu faktor yaitu kuat medan magnet selama 7 menit
48 detik dengan variasi intensitas 0,0 mT (kontrol), 0,1 mT, 0,2 mT, dan 0,3
mT. Masing-masing perlakuan dilakukan 5 kali pengulangan. Tata letak

satuan percobaan disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Tata Letak Satuan Percobaan

M;1Us M,Us MoU, MU, MsUs
MoUs MsUs MU MoU: MoUs
MsU, MU, MU, MU, M,Us
MU, MoU,4 MU, M1Uq MU,
Keterangan :

MO : Intensitas medan magnet 0 mT (kontrol) M1 : Intensitas medan
magnet 0,1 mT

M2 : Intensitas medan magnet 0,2 mT M3 : Intensitas medan magnet 0,3
mT Uz - Us: Ulangan 1 — ulangan 5
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3.4 Bagan Alir Penelitian

Tahap penelitian disajikan dalam bentuk bagan alir seperti pada Gambar 2.

Pemilihan biji padi

A 4
Perendaman biji selama 24 jam

A 4

Pemaparan medan magnet pada biji
padi dilakukan selama 7 menit 48 detik.

A\ 4
Pengambilan data

\ 4
Analisis data

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian

3.5 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian meliputi beberapa langkah sebagai berikut.

3.5.1 Perendaman Biji dan Perlakuan Pemaparan Medan Magnet

Sebelum dipapar medan magnet benih direndam selama 24 jam
dengan akuades dalam cawan petri berukuran. Setelah di rendam
benih kemudian dipapar medan magnet yang terdiri dari empat taraf
kuat medan magnet yang berbeda yaitu 0,1 mT, 0,2 mT, 0,3 mT,
serta dibandingkan dengan kontrol (0 mT). Lama waktu paparan
untuk ke-4 kuat medan magnet sama yaitu 7 menit 48 detik
(Hasanah, 2019).



3.5.2
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Perkecambahan dan Penyemaian

Sebanyak 50 biji dari setiap perlakuan yang telah dipaparkan medan
magnet 0,0 mT, 0,1 mT, 0,2 mT, dan 0,3 mT dikecambahkan di
cawan petri yang telah dilapisi kertas merang dan diberi label sesuai
perlakuan selama 7 hari. Biji yang berada di atas kertas merang
disemprot dengan aquades agar terjaga kelembabannya (Hasanah,
2019).

3.6 Tahap Pengambilan Data

3.6.1

3.6.2

Indeks Germinasi

Indeks germinasi diukur berdasarkan persentase perkecambahan,
kecepatan, dan keseragaman tumbuh yang digabung dalam 1 nilai

dengan rumus sebagai berikut (Al-Mudaris, 1998):

G= [anx?]+---+[z:¢?x 1)

Keterangan:
nl, ..., n7 = Banyaknya biji berkecambah pada hari ke-1,
hari ke-..., hingga hari ke-7.
7, ..., 1 =Bobot jumlah biji berkecambah pada hari ke 1-
7 (Bobot maksimum diberikan pada biji
berkecambah hari ke-1 dan akan semakin

menurun bobotnya seiring lamanya waktu).

Koefisien Kecepatan Berkecambah

Koefisien kecepatan berkecambah menunjukkan waktu yang
diperlukan biji berkecambah, sehingga diperlukan rumus sebagai
berikut (Karem, 2005):



3.6.3

3.6.4
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¥n

KKB = (Enlx 1)+ -+ (Zn7x7) x1

00

Keterangan:
n = Banyaknya biji berkecambah selama 7 hari.
nl, ..., n7 =Banyaknya biji berkecambah pada hari ke-1

hingga hari ke-7.
1,...,7 =Harike-1, ..., hari ke-7 biji dikecambahkan.

Indeks Kecepatan Berkecambah

Indeks kecepatan berkecambah menunjukkan persentase usia
perkecambahan per hari. Nilai GRI semakin tinggi ketika
meningkatnya persentase dan menurunnya durasi perkecambahan.
Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui imdeks kecepatan
berkecambah sebagai berikut (Al-Mudaris, 1998):

GRI = P1+ +F}r
1 7

Keterangan:

pl, ..., p7 = Persentase biji berkecambah pada hari ke-1 hingga hari
ke-7.

1,...,7 =Harike-1, ..., hari ke-7 biji dikecambahkan.

Rata-Rata Waktu Berkecambah

Rata-rata waktu berkecambah dianalisis menggunakan rumus sebagai
berikut (Soltani dkk, 2015):

(Enlx 1)+ +(En7x7)

RWE =
¥n
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Keterangan:

n = Banyaknya biji berkecambah selama 7 hari.

nl, ..., n7 = Banyaknya biji berkecambah pada hari ke-1 hingga hari
ke-7.

3.6.5 Daya Kecambah

Daya kecambah dihitung berdasarkan persentase kecambah normal

dengan rumus sebagai berikut (Tefa, 2017):

¥ n normal
DKk = —— x 100

¥n

Keterangan:
n normal = Banyaknya kecambah normal selama 7 hari

n = Banyaknya biji yang berkecambah selama 7 hari

3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil setiap parameter dihomogenkan dengan
menggunakan uji Levene, kemudian dianalisa dengan menggunakan analisa
ragam pada taraf nyata 5% kemudian dilanjutkan dengan Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada taraf 5% mengguanakan software IBM SPSS Statistics
22.



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengamatan ini antara lain:
1. Paparan medan magnet mampu memberi pengaruh terhadap parameter
rata-rata waktu berkecambah dan daya kecambah benih padi varietas

lokal Lumbung Sewu Cantik.
2. Intensitas medan magnet yang efektif untuk menstimulasi
perkecambahan padi varietas Lumbung Sewu Cantik secara simultan

pada kuat medan magnet 0,2 mT.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

menyarankan untuk meningkatkan ketajaman penelitian

selanjutnya sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk mengetahui
paparan medan magnet terhadap pertumbuhan kecambah padi dengan
konsentrasi optimum yaitu 0,2 mT selama 7 menit 48 detik.

2. Saat perlakuan perlu memperhatikan kondisi kecambah yang akan

digunakan (keseragaman) sampel penelitian.
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